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MOTTO 

 

                     

“ dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar 

akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah 

benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.”  

 QS. Al ankabut:69
1
 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, ( Kudus : Menara Kudus, 2006), 

hal. 404. 
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ABSTRAK 

 
Anna Rif’atul Mahmudah. Pelaksanaan Program Remedial dan 

Pengayaan dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI siswa kelas VIII SMP 

Negeri 5 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2014. 

Latar belakang penelitian ini adalah mengingat kecepatan setiap peserta 

didik dalam pencapaian kompetensi tidak sama, maka dalam pembelajaran terjadi 

perbedaan kecepatan belajar antara peserta didik yang pandai, dengan yang 

kurang pandai. Sementara pembelajaran berbasis kompetensi mengharuskan 

pencapaian ketuntasan dalam pencapaian kompetensi untuk seluruh kompetensi 

dasar secara perorangan. Implikasi dari prinsip tersebut mengharuskan 

dilaksanakannya program remedial bagi siswa yang belum tuntas dan pengayaan 

bagi siswa yang sudah tuntas. Program remedial dan pengayaan ini nantinya 

sangatlah penting bagi guru untuk mengetahui perkembangan peserta didik serta 

peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Untuk itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait bagaimana pelaksanaan program remedial dan 

pengayaan dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 5 

Yogyakarta, bagaimana kontribusinya dalam meningkatkan prestasi belajar PAI, 

serta hambatan apa saja yang muncul dalam pelaksanaan program remedial dan 

pengayaan tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan mengambil 

latar di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Penyajian data hasil penelitiannya dipaparkan 

dalam bentuk uraian deskripsi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara  serta dokumentasi. Teknis analisis data meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, analisis data dan kesimpulan.Uji 

keabsahan data menggunakan uji kredibilitas (kepercayaan) dengan teknik 

trianggulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Remedial dilaksanakan dengan metode 

ujian tulis dan lisan dengan materi yang siswa belum kuasai. Remedial dilakukan 

melalui pemberian ulangan ulang bagi siswa yang belum tuntas kognisinya 

sampai siswa mendapat nilai tuntas dan pendekatan bagi siswa yang belum tuntas 

psikomotor maupun afeksinya. Sedangkan pengayaan dilakukan dengan metode 

belajar mandiri maupun kelompok dan tutor sebaya dengan tujuan siswa yang 

tuntas akan membantu siswa yang belum tuntas. Materi pengayaan sama dengan 

kompetensi atau indikator yang sedang diajarkan dikelas. (2) Remedial dan 

pengayaan sangatlah memberi kontribusi dalam meningkatkan prestasi siswa serta 

semangat belajar siswa yang dalam hal ini dapat dilihat adanya peningkatan 

prestasi belajar antara sebelum dan sesudah diadakannya remedial dan pengayaan. 

(3)  Hambatan dalam pelaksanaan remedial dan pengayaan yaitu masih adanya 

siswa yang menyepelekan remedial serta kurangnya waktu tambahan untuk 

memberikan pendalaman materi bagi siswa yang sudah tuntas maupun siswa yang 

belum tuntas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum, proses pembelajaran, dan evaluasi merupakan tiga 

dimensi dari sekian banyak dimensi yang sangat penting dalam pendidikan. 

Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 

Kurikulum merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan yang menjadi 

landasan proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan upaya yang 

dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang dirumuskan dalam kurikulum. 

Evaluasi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur 

dan menilai tingkat pencapaian kurikulum. Evaluasi juga digunakan untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan.
1
 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 41 tahun 2007 tentang 

standar proses menyebutkan bahwa penilaian/evaluasi dilakukan oleh 

pendidik terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
2
 Hal 

ini dijelaskan pula dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 20 

tahun 2007 tentang standar penilaian pendidikanmenyatakan bahwa 

penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah dilaksanakan berdasarkan standar penilaian pendidikan yang 

                                                           
1
Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Insan Madani:Yogyakarta, 2012), hal.iii.  

2
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 41 tahun 2007 tentang Standar Proses 
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berlaku secara nasional.
3
Dengan demikian jelas sudah bahwa 

penilaian/evaluasi dalam pembelajaran mempunyai batasan-batasan sebagai 

tolak ukur berhasil tidaknya suatu pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya standar ketuntasan belajar yang harus dicapai masing-

masing peserta didik.  

Belajar tuntas (Mastery Learning) adalah pencapaian taraf 

penguasaan minimal yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik 

secara perorangan maupun kelompok, dengan kata lain apa yang dipelajari 

siswa dapat dikuasai sepenuhnya.Dari pengertian tersebut, masalah yang 

muncul yang perlu mendapat perhatian guru ialah bagaimana usaha agar 

sebagian besar siswa dapat belajar afektif sehingga dapat menguasai meteri 

pelajaran yang dianggap esensial bagi perkembangan siswa itu sendiri. 

Tujuan utama mastery learning ialah memungkinkan 75% sampaai 90% 

siswa dapat mencapai hasil belajar yang sama tingginya dengan kelompok 

terpandai dalam pengajaran klasikal. Maksud lain dari mastery learning 

ialah untuk meningkatkan efesiensi belajar, minat belajar, dan sikap siswa 

yang positif terhadap materi pelajaran yang sedang dipelajarinya.
4
 

Mengingat kecepatan tiap-tiap peserta didik dalam pencapaian KD 

tidak sama, maka dalam pembelajaran terjadi perbedaan kecepatan belajar 

antara peserta didik yang sangat pandai, dengan yang kurang pandai dalam 

pencapaian kompetensi. Sementara pembelajaran berbasis kompetensi 

mengharuskan pencapaian ketuntasan dalam pencapaian kompetensi untuk 

                                                           
3
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 20 tahun 2007 tentang standar penilaian 

4
Moh. Uzer dan Lilis S, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Remaja 

Rosdakarya:Bandung, 1993), hal. 92. 
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seluruh kompetensi dasar secara perorangan. Implikasi dari prinsip tersebut 

mengharuskan dilaksanakannya program remedial dan pengayaan sebagai 

bagian tak terpisahkan dari penerapan sistem pembelajaran tuntas. Program 

remedial merupakan suatu rancangan pembelajaran ulang yang dikenakan 

bagi peserta didik yang gagal menguasai kompetensi yang telah 

ditargetkan.
5
 Sedangkan program pengayaan merupakan program tambahan 

yang diberikan kepada siswa yang telah mencapai ketuntasan dalam belajar 

yang dimaksudkan untuk menambah wawasan atau memperluas 

pengetahuannya dalam materi pelajaran yang telah dipelajarinya.
6
 

Namun pada kenyataan masih banyak Guru sering tidak 

memperoleh latihan dan tidak dipersiapkan untuk mengajar anak 

berkesulitan belajar. Mereka sering takut terhadap tanggung jawab dan 

enggan menerima tugas tambahan untuk membantu anak berkesulitan 

belajar.  Padahal, tujuan pembelajaran yang dirancang untuk anak hanya 

dapat dicapai jika semua orang yang telibat dalam memberikan bantuan 

kepada anak tersebut berfungsi secara terintegrasi.
7
Dan harus selalu 

diingat, setiap kegiatan evaluasi menuntut adanya tindak lanjut yang 

konkret yang nantinya penting bagi perkembangan peserta didik serta 

peningkatan mutu pendidikan pada umumnya.
8
 

                                                           
5
Bambang subali, Penilaian, Evaluasi dan Remediasi Pembelajaran (Yogyakarta: UNY, 

2010),  hal. 63. 
6
Moh.Uzer Usman & Lilis setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar – Mengajar 

(Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 108. 
7
Abdurrahman, Mulyana. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010) hal. 103 
8
Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Insan Madani:Yogyakarta, 2012), hal.51-52. 
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Dari observasi yang peneliti lakukan di SMP N 5 Yogyakarta yang 

mana sekolah tersebut merupakan sekolah favorit dengan input dan output 

yang bagus tidak hanya pada mata pelajaran umumnya saja tetapi juga 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satu guru PAI di SMP 

N 5 Yogyakarta menjelaskan bahwasanya setiap selesai diadakannya 

evaluasi pembelajaran, sekolah tersebut selalu mengadakan remedial dan 

pengayaan mata pelajaran PAI. Hal ini dilakukan tidak hanya pada ranah 

kognitifnya saja tetapi meliputi ranah afeksi dan psikomotor. Namun tidak 

dipungkiri juga masih terdapat kelemahan dalam pelaksanaan program 

remedial dan pengayaan di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Sehingga dalam 

pelaksanaannya masih dibutuhkan saran-saran sebagai bahan evaluasi 

supaya menjadi lebih baik.
9
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “ Pelaksanaan Program Remedial dan Pengayaan dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII 

SMP N 5 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014”. Karena sekolah ini 

merupakan salah satu sekolah favorit yang mengadakan program remedial 

dan pengayaan secara rutin.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

dalam penelitian ini penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

                                                           
9
Wawancara pra penelitian dengan informan Ibu Gesit salah satu Guru PAI SMP N 5 

Yogyakarta pada hari senin tanggal 9 September 2013. 
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1. Bagaimana pelaksanaan program remedial dan pengayaan dalam 

meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII di SMP N 5 

Yogyakarta ? 

2. Bagaimana kontribusi program remedial dan pengayaan dalam 

meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII di AMP N 5 

Yogyakarta ? 

3. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan program remedial dan 

pengayaan mata pelajaran PAI siswa kelas VIII SMP N 5 Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan program remedial dan pengayaan 

dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 5 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui  kontribusi pelaksaan program remedial dan 

pengayaan dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas 

VIII. 

c. Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan program remedial 

dan pengayaan. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara akademis penelitian ini untuk menambah dan memperkaya 

khasanah keilmuwan dalam dunia pendidikandan memberi 

wawasan bagi penyusun dan pembaca pada umunya. 

b. Secara praksis penelitian ini daharapkan mampu memberikan 

gambaran mengenai pelaksaan program remedial dan pengayaan 

dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 5 

Yogyakarta. 

c. Bagi guru bidang studi, penelitian ini dapat dijadikan masukan 

untuk meningkatkan peran guru selain peran guru pada umumnya 

hanya mengajar, guru juga dapat berperan sebagai pembimbing 

terutama dalam terlaksananya program remedial dan pengayaan 

bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP N 5 Yogyakarta. 

d. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini akan menjadi bekal setelah 

terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya, yaitu sebagai guru 

pembimbing nantinya.  

 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan, ada beberapa 

skripsi yang relevan dengan skripsi yang akan peneliti susun, yaitu : 

1. Skripsi yang berjudul “ Implementasi Program Remedial Teaching 

bidang studi PAI di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta ( telaah 

atas program remedial di kelas akselerasi ) “ di tulis oleh Atikah 
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Syamsi.
10

 skripsi yang menggunakan dua pendekatan yaitu individu 

dan kelompok ini menjelaskan tentang implementasi atau pelaksanaan 

program remedial teaching dalam mata pelajaran PAI di kelas 

akselerasi, dan menfokuskan pada perbaikan bagi siswa yang tidak 

mencapai standar kelulusan pada kelas akselerasi. Berbeda dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan, peneliti tidak hanya meneliti 

tentang pelaksanaan program remedialsaja tetapi juga meliputi 

pelaksanaan pengayaan sebagai tindak lanjut dari evaluasi dalam 

pembelajaran PAI. 

2. Skripsi yang berjudul “ Upaya Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 

Belajar Matematika malalui Pembelajaran Remedial dengan Metode 

Make A Match, metafora, dan Rangkuman Siswa MTs. Ali Maksum” 

di tulis oleh Nurma Anindita.
11

 Dari hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa adanya peningkatan prestasi belajar maupun motivasi belajar 

matematika melalui pembelajaran remidial dengan Metode make A 

Match, Metavora, Dan Rangkuman dari siklus I ke siklus II. Pada 

siklus I masih ada 9 siswa yang belum mencapai KKM sedangkan 

pada siklus II ada 5 siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan 

minimal sekolah. Berbeda dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan, penelitian ini akan memaparkan tentang upaya meningkatkan 

                                                           
10

Atikah Syamsi, “Implementasi Program Remedial Teaching bidang studi PAI di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta ( telaah atas program remedial di kelas akselerasi )”, Skripsi,  

Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2007. 
11

Nurma Amindita, “ Upaya meningkatkan motivasi dan Prestasi belajar Matematika 

melalui pembelajaran Remedial dengan Metode make A Match, Metavora, Dan Rangkuman Siswa 

MTs. Ali Maksum”, Skripsi,  Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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prestasi belajar PAI siswa melalui adanya pelaksanaan program 

remedial dan pengayaan. 

3. Skripsi berjudul “ Implementasi Program Remedial dan Program 

Pengayaan sebagai Upaya Mencapai Ketuntasan Belajar Bahasa Arab 

Siswa kelas XI MAN LAB UIN Yogyakarta tahun 2011/2012”
12

 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif yang 

menjelaskan tentang pelaksanaan program remedial dan pengayaan 

sebagai upaya pencapaian ketuntasan belajar bahasa arab serta 

kontribusi adanya program tersebut. Berbeda dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan, disini peneliti akan meneliti pelaksanaan 

program remedial dan pengayaan kaitannya dalam meningkatkan 

prestasi belajar PAI siswa serta kontribusi dan hambatannya.  

 

E. Landasan Teori 

1. Program Remedial  

a. Pengertian Remedial 

Dalam kamus Bahasa Inggris kata remedial berarti yang 

berhubungan dengan perbaikan.
13

Dengan demikian yang dimaksud 

pengajaran remedial adalah suatu bentuk pengajaran yang berbentuk 

perbaikan, atau suatu bentuk pengajaran yang membuat menjadi 

baik. Pembelajaran remedial adalah pembelajaran yang ditujukan 

                                                           
12

Fifin Candra Arifa, Implementasi program Remedial dan Program Pengayaan sebagai 

Upaya Pencapaian Ketuntasan Belajar Bahasa Arab siswa kelas XI MAN LAB. UIN Yogyakarta 

tahun 2011/2012, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
13

Pius dan Dahlan AL Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), hal. 667. 
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untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai 

materi pelajaran.
14

 

Remedial diartikan sebagai pengobatan, penawaran, serta 

penyembuhan yang berhubungan dengan perbaikan.
15

 Dalam  

pengertian yang lebih luas pengajaran remedial yaitu pengajaran 

yang bersifat kuratif (penyembuhan) dan atau korektif (perbaikan). 

Jadi pengajaran remedial merupakan bentuk khusus pengajaran 

yang bertujuan untuk menyembuhkan atau memperbaiki proses 

pembelajaran yang menjadi penghambat atau yang dapat 

menimbulkan masalah atau kesulitan belajar bagi peserta didik.
16

 

Sedangkan menurut Prayitno remedial merupakan suatu bentuk 

bantuan yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok siswa 

yang menghadapi masalah belajar dengan maksud untuk 

memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam proses dan hasil belajar 

mereka.
17

 

b. Tujuan dan fungsi Remedial 

Setelah memahami pengertian pembelajaran remedial, 

maka dapat dijelaskan bahwasanya remedial mempunyai tujuan 

dan fungsi. Diantara tujuan pembelajaran remedial yaitu membantu 

siswa mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 

                                                           
14

Moh.Uzer Usman & Lilis setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar – Mengajar,  

(Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 103. 
15

Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer,  (Surabaya :Arkola, 1994), hal. 667 
16

Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan,  (Yogyakarta:UNY Press, 2012), hal. 171.  
17

Prayitno,  Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta:Rineke  Cipta, 2008),  hal. 

284.  
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yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Jadi secara umum tujuan 

pembelajaran remedial sama dengan tujuan pembelajaran regular.  

Secara khusus tujuan pembelajaran remedial  adalah membantu 

siswa yang mengalami kesulitan belajar agar mencapai prestasi 

belajar yang diharapkan melalui proses penyembuhan dalam aspek 

kepribadian atau dalam proses belajar mengajar. Dalam 

pembelajaran remedial siswa dibantu untuk memahami kesulitan 

belajar yang dihadapinya kemudian dibantu untuk mengatasi 

kesulitan tersebut dengan cara memperbaiki cara belajar dan sikap 

belajar yang dapat mendorong tercapainya hasil belajar secara 

optimal serta mampu melaksanakan tugas-tugas belajar yang 

diberikan guru.
18

 

Dan secara terinci tujuan adanya remedial ini adalah agar 

siswa: 

1) Memahami dirinya, khususnya yang menyangkut prestasi 

belajar yang meliputi kelebihan dan kelemahannya, jenis serta 

sifat kesulitannya. 

2) Dapat merubah atau memperbaiki cara-cara belajar kearah yang 

lebih baik sesuai dengan kesulitan yang dihadapi. 

3) Dapat memiliki materi dan fasilitas belajar secara tepat untuk 

mengatasi kesulitan belajarnya. 

                                                           
18

Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan (Yogyakarta:UNY Press, 2012), hal. 173. 
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4) Dapat mengatasi hambatan-hambatan belajar yang menjadi 

latar belakang kesulitannya. 

5) Dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baru yang 

dapat mendorong tercapainya prestasi belajar yang baik.  

6) Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikannya.
19

 

Pembelajaran remedial merupakan bagian penting dari 

keseluruhan proses pembelajaran, mempunyai banyak fungsi bagi 

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, antara lain fungsi 

pembelajaran remedial yaitu :
20

 

a) Fungsi korektif adalah usaha untuk memperbaiki atau meninjau 

kembali sesuatu yang dianggap keliru. Pembelajaran remedial 

mempunyai fungsi korektif karena pembelajaran ini dilakukan 

dalam rangka perbaikan dalam proses pembelajaran.  

b) Fungsi pemahaman, dalam pelaksanaan remedial terjadi proses 

pemahaman terhadap pribadi peserta didik, baik dari pihak 

guru, pembimbing maupun peserta didik itu sendiri. Dalam hal 

ini guru berusaha membantu peserta didik untuk memahami 

dirinya dalam hal jenis dan sifat kesulitan yang dialami, 

kelemahan dan kelebihan yang dimiliki.  

c) Fungsi penyesuaian, dalam hal ini peserta didik dibantu untuk 

belajar sesuai dengan keadaan dan kemampuan yang 

                                                           
19

Moh.Uzer Usman & Lilis setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar – Mengajar,  

(Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 104. 
20

Sugihartono, dkk.  Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2012), hal. 173-174. 
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dimiliknya sehingga tidak menjadikan beban bagi peserta didik. 

Penyesuaian beban belajar memberikan peluang bagi peserta 

didik untuk memperoleh prestasi belajar yang baik. 

d) Fungsi pengayaan, dalam hal ini guru berusaha membantu 

peserta didik mengatasi kesulitan belajar dengan menyediakan 

atau menambah berbagai materi yang tidak atau belum 

disampaikan dalam pembelajaran biasa. 

e) Fungsi akselerasi, yaitu usaha mempercepat pelaksanaan proses 

pembelajaran  dalam arti menambah waktu dan materi untuk 

mengejar kekurangan yang dialami peserta didik. 

f) Fungsi terapeutik, karena secara langsung atau tidak remedial 

berusaha menyembuhkan beberapa gangguan atau hambatan 

peserta didik.  

c. Bentuk-bentuk pelaksanaan remedial 

Pembelajaran remedial bersifat lebih khusus karena bahan, 

metode dan pelaksanaannya disesuaikan dengan jenis, sifat dan 

latar belakang kesulitan belajar yang dihadapi siswa.
21

 Pemberian 

remedial didasarkan atas latar belakang bahwa pendidik perlu 

memperhatikan perbedaan individual peserta didik. Dengan 

diberikannya pembelajaran remedial bagi peserta didik yang belum 

mencapai tingkat ketuntasan belajar, maka peserta didik ini 

memerlukan waktu lebih lama daripada mereka yang telah 

                                                           
21

Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:Rineke  Cipta, 2008),  hal. 

285. 
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mencapai tingkat penguasaan.
22

 Setelah diketahui kesulitan belajar 

yang dihadapi siswa, langkah berikutnya adalah memberikan 

perlakuan berupa pembelajaran remedial. 

Menurut buku Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

Remedial, bentuk – bentuk pelaksaan pembelajaran remedial 

diantaranya :
23

 

1) Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 

berbeda. Pembelajaran ulang bisa dilakukan dengan cara 

penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan 

tes / pertanyaan. Pembelajaran ulang dilaksanakan bilamana 

sebagian besar atau semua peserta didik belum mencapai 

ketuntasan belajara atau mengalami kesulitan belajar dan 

pendidik perlu memberikan penjelasan kembali dengan 

menggunakan metode dan media yang lebih tepat. 

2) Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan 

perorangan. Dalam hal pembelajaran klasikal peserta didik 

mengalami kesulitan, perlu dipilih alternative tindak lanjut 

berupa pemberian bimbingan secara individual. Pemberian 

bimbingan ini merupakan implikasi peran pendidik sebagai 

tutor. 

3) Pemberian tugas-tugas, latihan secara khusus. Dalam rangka 

menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas latihan perlu 
                                                           

22
Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta. Insan Madani:2012). hal.50 – 

51. 
23

Ibid. ,hal. 51. 
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diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan 

belajar dalam mengerjakan tes akhir. Peserta didik perlu diberi 

latihan intensif (drill) untuk membantu menguasai kompetensi 

yang ditetapkan. 

4) Pemanfaatan tutor sebaya. Tutor sebaya adalah teman sekelas 

yang mempunyai kecepatan belajar lebih. Mereka perlu 

dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada rekannya yang 

mengalami kelambatan belajar. Dengan teman sebaya 

diharapka peserta didik lebih terbuka dan akrab.  

d. Pendekatan pembelajaran remedial 

Pembelajaran remedial merupakan kegiatan yang sangat penting 

dalam keseluruhan program pembelajaran, maka perlu memahami 

berbagai pendekatan dan metode remedial.Pendekatan ini dibedakan 

menjadi tiga yaitu :
24

 

1) Pendekatan kuratif, pendekatan ini dilakukan setelah program 

pembelajaran yang pokok selesai dilaksanakan dan dievaluasi, 

guru akan menjumpai beberapa bagian di peserta didik yang 

tidak mampu menguasai seluruh bahan yang telah disampaikan. 

Dalam hal ini guru harus mengambil sikap yang tepat dalam 

memberikan layanan bimbingan belajar yang disebut dengan 

pembelajaran remedial. Sedang peserta didik yang hampir 

berhasil dan yang berhasil dapat diberikan layanan pengayaan 

                                                           
24

Sugihartono, dkk.  Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2012), hal. 175-178. 
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atau diarahkan ke program pembelajaran yang lebih tinggi.  

Pendekatan kuratif dilakukan dengan metode (a) pengulangan 

yang dapat dilakukan pada setiap akhir jam pertemuan dan 

akhir unit pelajaran atau setiap pokok bahasan, (b) pengayaan 

dan pengukuhan ini ditunjukkan kepada peserta didik yang 

mempunyai kelemahan ringan dan secara akademik mungkin 

siswa tersebut cerdas. 

2) Pendekatan preventif, pendekatan ini diberikan kepada peserta 

didik yang diduga akan mengalami kesulitan belajar dalam 

menyelesaikan program yang akan ditempuh. Pendekatan 

preventif ini ini bertolak dari hasil pretes atau evaluative 

reflektif. Berdasarkan hasil pretes ini guru dapat 

mengklasifikasikan kemampuan peserta didik menjadi tiga 

golongan, yaitu peserta didik yang diperkirakan mampu 

menyelesaikan program sesuai dengan waktu yang disediakan, 

peserta didik yang diperkirakan akan mampu menyelesaikan 

program lebih cepat dari waktu yang ditetapkan, dan peserta 

didik diperkirakan akan terlambat atau tidak dapat 

menyelesaikan program sesuai waktu yang telah ditetapkan. 

Dari penggolongan ini maka teknik layanan yang dapat 

dilakukan meliputi kelompok belajar homogen, layanan 

individual dan layanan pembelajaran dengan kelas khusus. 
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3) Pendekatan pengembangan, pendekatan ini merupakan upaya 

diagnostik yang dilakuakan guru selama berlangsungya 

pembelajaran. Sasarannya agar peserta didik dapat segera 

mengatasi hambatan-hambatan yang dialami selama mengikuti 

pembelajaran.  

2.  Program Pengayaan 

a. Pengertian pengayaan 

Secara umum pengayaan dapat diartikan sebagai pengalaman 

atau kegiatan peserta didik yang melampaui persyaratan minimal 

yang ditentukan oleh kurikulum dan tidak semua peserta didik 

dapat melakukannya. Hal senada diungkapkan oleh Suharsimi 

Arikunto, bahwa kegiatan pengayaan adalah kegiatan yang 

diberikan kepada peserta didik kelompok cepat sehingga peserta 

didik tersebut menjadi lebih kaya pengetahuan dan 

keterampilannya atau lebih mendalam penguasaan bahan pelajaran 

dan kompetensi yang mereka pelajari.
25

 

Program pengayaan merupakan kegiatan yang diperuntukkan 

bagi peserta didik yang memiliki kemampuan akademik yang 

tinggi yang berarti mereka adalah peserta didik yang tergolong 

cepat dalam menyelesaikan tugas belajarnya.
26

 Selain itu, 

Pembelajaran pengayaan merupakan pembelajaran tambahan 

                                                           
25

Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: 2012, Insan Madani), hal. 52. 
26

Sugihartono, dkk.Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), hal. 186. 
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dengan tujuan untuk memberikan kesempatan pembelajaran baru 

bagi peserta didik yang memiliki kelebihan sedemikian sehingga 

mereka dapat mengoptimalisasikan perkembangan minat, bakat 

dan kecakapan.
27

 Sedangkan menurut Prayitno, kegiatan 

pengayaan merupakan suatu bentuk layanan yang diberikan kepada 

seorang atau beberapa orang siswa yang sangat cepat dalam 

belajar. Mereka memerlukan tugas-tugas tambahan yang terencana 

untuk menambah memperluas pengetahuan dan keterampilan yang 

telah dimiliknya dalam kegiatan pembelajaran sebelumnya.
28

 

b. Tujuan program pengayaan 

Secara umum tujuan program pengayaan untuk meningkatkan 

pemahaman dan wawasan terhadap materi yang sedang atau telah 

dipelajarinya serta agar siswa dapat belajar secara optimal baik 

dalam hal pendayagunaan kemampuannya maupun perolehan dari 

hasil belajar.
29

 Untuk lebih jelasnya tujuan pengayaan yaitu : 

1) Agar peserta didik lebih menguasai bahan pelajaran dengan 

cara peserta didik disuruh membaut ringkasan tentang materi 

mata pelajaran yang telah disampaikan oleh guru, menjadi tutor 

sebaya yaitu mengajari temannya yang belum selesai tugasnya. 

                                                           
27

Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: 2012, Insan Madani), hal. 54. 
28

Prayitno,  Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta:Rineke  Cipta, 2008), ha.l 

285 
29

Moh.Uzer Usman & Lilis Setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar – Mengajar,  

(Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hal 108-109. 
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2) Memupuk rasa sosial karena peserta didik ini diminta 

membantu temannya yang belum selesai tugasnya. 

3) Menambah wawasan peserta didik yang berkaitan dengan mata 

pelajaran yang diberikan guru dengan cara membaca surat 

kabar atau buku-buku di perpustakaan dan sumber-sumber 

belajar lainnya. 

4) Memupuk rasa tanggung jawab peserta didik dengan cara 

melaporkan atau menyampaikan informasi yang diperoleh 

melalui membaca surat kabar atau buku-buku di perpustakaan 

atau sumber informasi lainnya kepada teman-temannya.
30

 

c. Bentuk-bentuk pelaksanaan pengayaan 

Dalam buku Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

Pengayaan yang disusun oleh Tim Depdiknas (2008), disebutkan 

bentuk – bentuk pengayaan dapat dilakukan melalui :
31

 

1) Belajar kelompok, sekelompok peserta didik yang memiliki 

minat tertentu diberikan pembelajaran bersama pada jam – jam 

sekolah biasa, sambil mengikuti teman – temannya yang 

mengikuti pembelajaran remedial karena belum mencapai 

ketuntasan. 

2) Belajar mandiri, yaitu secara mandiri peserta didik belajar 

mengenai sesuatu yang diminati. 

                                                           
30

Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), hal. 187-188. 
31

Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: 2012, Insan Madani),hal. 51-

52. 
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3) Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan kurikulum 

dibawah tema besar sehingga peserta didik dapat mempelajari 

hubungan antara berbagai disiplin ilmu. 

4) Pendataan kurikulum, yaitu pemberian pembelajaran hanya 

untuk kompetensi / materi yang belum diketahui peserta didik. 

Dengan demikian, tersedia waktu bagi peserta didik untuk 

memperoleh kompetensi/materi baru, atau bekerja proyek 

secara mandiri sesuai dengan kapasitas maupun kapabilitas 

masing – masing.   

Peserta didik yang berprestasi baik perlu mendapat pengayaan 

agar dapat mengembangkan potensi secara optimal, salah satu 

kegiatan pengayaan yaitu memberikan materi tambahan, beban 

tambahan atau tugas individu yang bertujuan untuk memperluas 

kompetensi yang telah dicapainya. Hasil penilaian kegiatan pengayaan 

dapat menambah nilai peserta didik pada mata pelajaran bersangkutan. 

Pengayaan dapat dilakukan setiap saat baik pada saat jam efektif 

maupun tidak. Bagi peserta didik yang pada kemampuannya selalu 

menguasai kompetensi lebih cepat dapat diberikan pengayaan 

akselerasi.
32

  

Pengayaan dapat bersifat vertikal maupun horizontal. 

Pengayaan yang bersifat vertikal dimaksudkan untuk membuat 

pengayaan kepada siswa agar mereka lebih mantab dan lebih 

                                                           
32

Hamzah dan Satria koni,  Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara), hal. 204. 
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meyakini materi yang telah dipelajarinya, materi yang diberikan 

dalam pengayaan ini sifatnya lebih tinggi dari materi yang telah 

dipelajarinya. Sedangkan pengayaan yang bersifat horizontal 

dimaksudkan untuk memberikan kegiatan – kegiatan lain yang 

berhubungan dengan konsep atau prinsip dalam materi yang telah 

dipelajari. Pengayaan ini dapat memperluas penerapan konsep 

dalam kehidupan sehari – hari.
33

 

d. Faktor yang harus diperhatikan dalam program pengayaan 

Untuk melaksanakan program pengayaan guru harus 

menentukan kegiatan pengayaan yang tepat bagi peserta didiknya, 

karena itu guru harus memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut 

:
34

 

1) Faktor peserta didik, pendidik harus menyadari dan memahami 

bahwa peserta didik mempunyai beberapa kesamaan dan 

perbedaan yang sifatnya individual. Karena itu dalam 

memberikan kegiatan pengayaan harus memperhatikan sifat-

sifat individual peserta didik seperti bakat, minat, hobbi dan 

keterampilan yang dimiliki peserta didik.  

2) Faktor kegiatan pengayaan, kegiatan pengayaan yang diberikan 

oleh guru harus menunjang pengembangan peserta didik secara 

optimal. Dalam hal ini kegiatan pengayaan jangan sampai 

                                                           
33

Moh. Uzer dan Lilis, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 108. 
34

Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2012),  hal. 188-189. 
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memberatkan, merugikan, menyusahkan dan menimbulkan 

kesulitan peserta didik. 

3) Faktor waktu, guru harus memilih kegiatan pengayaan yang 

tepat sesuai dengan waktu yang telah tersedia bagi setiap 

peserta didik. Kenyataan ini menuntut kemampuan dan 

kreativitas guru dalam mempersiapkan kegiatan pengayaan. 

3. Prestasi Belajar PAI 

Dalam kamus popular prestasi adalah apa yang telah diciptakan 

pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan cara 

keuletan bekerja.
35

 Sedangkan belajar itu sendiri merupakan suatu 

proses transfer yang ditandai dengan adanya perubahan pengetahuan, 

tingkah laku dan kemampuan seseorang yang relatif tetap sebagai hasil 

dari latihan dan pengalaman yang terjadi melalui aktivitas mental yang 

bersifat aktif, konstruktif, komulatif dan berorientasi pada tujuan.
36

 

Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar, yang menurut Benjamin S. Bloom 

mencakup tiga ranah ( domain ) hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
37

 Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat 

keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan dengan tes prestasi belajar 

                                                           
35

Mas’ud Hasan Abdul Kohar dkk. Kamus istilah popular, ( Gresik : Bintang Pelajar) 

halm.43. 
36

 Chabib Thoha dan Abdul Mu’ti, PMB-PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar 

Mengajar Pendidikan Agama Islam, (Semarang:Pustaka Pelajar, 1998), hal. 92. 
37

Abdurrahman,  Mulyana. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar....... hal. 37 – 38. 
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yang mana tes tersebut meliputi tes formatif, tes subsumatif, dan tes 

sumatif.
38

 

Faktor – faktor yang mempengaruhi proses tercapainya prestasi 

belajar yaitu sesuatu yang akan menghambat atau mendorong seseorang 

untuk mencapai prestasi belajar dalam suatu pelajaran tertentu, baik itu 

faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) mapun dari luar diri 

sendiri (eksternal). Prestasi belajar yang dicapai siswa pada hakikatnya 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleh karena 

itu, pengenalan guru terhadap faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa penting sekali artinya dalam rangka membantu siswa 

mencapai prestasi belajar seoptimal mungkin sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing. Adapun faktor-faktor yang dimaksud 

meliputi :
39

 

a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) 

1) Faktor jasmaniyah (fisiologi) baik berasal dari bawaan maupun 

yang diperolehnya. Yang termasuk faktor ini adalah pancaindera 

manusia. 

2) Faktor psikologis, baik bawaan maupun yang diperolah yang 

terdiri atas :  

                                                           
38

Moh. Uzer dan Lilis, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,  

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 1993),  hal. 9. 
39

Ibid.,hal. 10 
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a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu 

kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata yaitu 

prestasi yang dimiliki. 

b) Faktor nonintelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu 

seperti sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi 

dan penyesuaian.  

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis 

b. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal) 

1) Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok. 

2) Faktor budaya seperti faktor adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi dan kesenian. 

3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas 

belajar. 

4) Faktor lingkungan spiritual dan keagamaan. 

Pengertian Pendidikan Agama Islam berdasarkan UU No. 2 tahun 

1989 bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bidang 

studi pendidikan yang bersama-sama dengan pendidikan pancasila dan 

pendidikan kewarganegaraan menjadi kurikulum wajib bagi setiap 

jenis, jenjang dan jalur pendidikan.
40

 Pendidikan agama termasuk ranah 

kepercayaan dan bukan pengetahuan yang dapat diverifikasikan secara 

umum, karena itu materi agama yang diajarkan di sekolah hendaknya 

                                                           
40

Chabib Thoha dan Abdul Mu’ti, PMB-PAI di Sekolah eksistensi dan proses belajar 

mengajar Pendidikan Agama Islam, (Semarang:Pustaka Pelajar, 1998), hal. 17. 
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lebih bersifat diskriptif dan bukannya penyajian yang menyanjung-

nyanjungya.
41

 Menurut Zakiyah Drajat bahwa Pendidikan Agama Islam 

adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara 

menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
42

 

Seperti yang dikemukakan oleh Azizy bahwasanya Pendidikan 

Agama Islam mencakup dua hal (a) mendidik siswa untuk berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai dan akhlak Islam; serta (b) mendidik siswa-

siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam subyek berupa 

pengetahuan tentang ajaran Islam.
43

 Dengan demikian prestasi belajar 

pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai suatu hasil dari proses 

pembelajaran yang sifatnya tidak hanya sebatas pada pengetahuan 

(kognisi) saja, tetapi lebih ditekankan pada hasil yang berupa 

penanaman nilai-nilai (afeksi) agama serta praktiknya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut Sugihartono pentingnya pelaksanaan program remedial 

dan pengayaan dalam proses pembelajaran disebabkan karena tidak 

semua peserta didik dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan 

kemampuannya, hal ini menunjukkan adanya peserta didik yang 

mengalami kesulitam belajar. Karena adanya kesulitan belajar tersebut 
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Ibid., hal. 8. 
42

Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 12. 
43

Ibid., 
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berarti belum dapat tercapai perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil 

belajar. Untuk itu, salah satu cara untuk mengatasi kesulitan belajar 

tersebut diperlukan adanya teknik bimbingan belajar diantaranya adalah 

remedial.
44

 Namun bagi peserta didik yang mempunyai kemampuan 

akademik yang tinggi yang berarti tidak mempunyai kesulitan belajar 

juga perlu mendapatkan penangan tersendiri yang dikenal dengan 

pengayaan, hal ini diharapkan peserta didik akan memperoleh kepuasan 

intelektual sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
45

 

 

F. Metode Penelitian 

1.  Jenis penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi – asumsi dasar, 

pandangan – pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu – 

isu yang dihadapi. Beberapa peneliti menyebutnya sebagai tradisi 

penelitian (research traditions). Suatu metode penelitian memiliki 

rancangan penelitian (reserch design) tertentu yang mana rancangan ini 

menggambarkan prosedur atau langkah – langkah yang harus ditempuh, 

waktu penelitian, sumber data dan kondisi arti apa data dikumpulkan, 

dan dengan cara apa data tersebut dihimpun dan diolah.
46
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Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan,  (Yogyakarta: UNY Press, 2012),  hal. 172. 
45

Ibid,.hal. 186. 
46

 Nana Syodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : PT. 

Rosdakarya, 2011 ), hal. 52.  
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan cara terjun langsung 

lapangan. Dimana peneliti akan mengambil keseluruhan siswa kelas 

VIII yang remedial dan yang diberi pengayaan. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif  

yang merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 

maupun kelompok.
47

 

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik. Disebut 

kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan yang bercorak kualitatif, 

bukan kuantitatif karena tidak menggunakan alat – alat pengukur. 

Disebut naturalistik  karena situasi lapangan penelitian bersifat natural 

atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, diatur dengan 

eksperimen atau test.
48

 

2. Penentuan Subyek 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu 

teknik penentuan sampel didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang 

dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan populasi yang 

diketahui sebelumnya.
49

 Yang mana peneliti akan mengambil subyek 

1) Guru PAI kaitannya sebagai subyek pelaksana program remedial 

                                                           
47

Ibid.,hal. 60. 
48

Nasution, Metode Penelitian Naturalistik kualitatif, (Bamdung : Tarsiti, 2003 ). hal. 18 
49

Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), hal.124. 
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dan pengayaan serta kontribusi dan hambatan dalam pelaksanaannya, 

2) Siswa kelas VIII kaitannya sebagai subyek yang diberi / yang 

melaksanakan program remedial dan pengayaan, 3) Kepala bagian Tata 

Usaha. Atau lebih ringkasnya sumber data adalah darimana data 

tersebut diperoleh.
50

 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh keterangan yang lebih mendalam, konkret  dan 

jelas maka digunakan beberapa macam metode / teknik pemgumpulan 

data sebagai berikut :
51

 

a. Metode interview (wawancara) 

   Wawancara adalah alat pengumpul data yang dilakukan 

secara bertatap muka (face to face) bertujuan untuk menjaring data 

dan informasi dengan jalan bertanya secara lisan dan langsung 

kepada sumber data (murid) ataupun kepada orang lain. Dalam hal 

ini, peneliti akan mewawancarai kepala sekolah, guru mata 

pelajaran PAI kelas VIII  serta siswa kelas VIII SMP N 5 

Yogyakarta untuk mendapatkan informasi secara umum sekolah, 

pelaksanaan program remedial dan pengayaan, kontribusi  dan 

hambatannya , serta hal-hal yang terkait lainnya. 

 

 

                                                           
50

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek edisi revisi VI,  

(Jakarta :PT. Rineke Cipta, 2006), hal. 129. 
51

 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan  pengembangan model evaluasi pendidikan agama di 

sekolah , ( Malang : UIN – Maliki Press, 2010 ), hal. 61 – 66. 
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b. Metode observasi 

 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara sistematis dan sengaja malalui proses pengamatan dan 

pendekatan terhadap gejala – gejala yang diselidiki. Fungsi dari 

metode ini adalah untuk memperoleh gambaran dan pengetahuan 

serta pemahaman megenai diri murid, juga berfungsi untuk 

menunjang dan melengkapi bahan – bahan yang diperoleh melalui 

interview. Dalam hal ini, peneliti mengobservasi letak geografis, 

sarana prasarana, pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas VIII serta 

pelaksanaan program remedial dan pengayaan mata pelajaran PAI  

kelas VIII di SMP N 5 Yogyakarta. 

c. Metode dokumentasi 

  Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan mencari data  mengenai hal – hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat  kabar, majalah, prasasti, 

notulen, dan sebagainya. Metode ini peneliti gunakan untuk 

memperoleh data dokumentatif, yang erat kaitannya dengan objek 

yang  diteliti. Dalam hal ini peneliti menggali data tentang jumlah 

siswa yang remedial dan yang diberi pengayaan, foto – foto, letak 

geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya sekolah, struktur 

organisasi, prestasi belajar PAI siswa kelas VIIISMP N 5 

Yogyakarta dan arsip – arsip yang berkaitan dengan kegiatan 

belajar mengajat khususnya pada pembelajaran PAI. 
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4. Uji Keabsahan Data  

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif 

menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiono meliputi 

uji credibility (validitas interbal), transferability (validititas eksternal), 

dependability (reabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Dalam 

penelitian ini peneliti menguji keabsahan data menggunakan Uji 

kredibilitas (kepercayaan) dengan teknik triangulasi. Uji kredibilitas 

meliputi bermacam-macam cara antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan 

member check.
52

 Sedangkan teknik triangulasi yaitu teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan 

terhadap data tersebut.
53

 

Menurut Denzim, triangulasi dibedakan menjadi empat yaitu 

triangulasi sumber, metode, penyidik dan teori. Teknik triangulasi yang 

peneliti gunakan adalah teknik triangulasi sumber yang menurut Patton 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 
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Ibid.,  hal. 372. 
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Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal. 330. 
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pendangan orang. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

diberikan.
54

 

Dan dalam penelitian ini peneliti menggunakanteknik triangulasi 

dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan.
55

 

Dalam hal ini analisis data berfungsi menjawab persoalan dalam 

penelitian yaitu masalah bagaimana kontribusi remedial dan pengayaan 

dalam meningkatkan prestasi belajar PAI serta bagaimana 

pelaksanaannya di SMP N 5 Yogyakarta. Sebagai metode yang 

menggunakan analisis data non statistik, maka diskripsi datanya melalui 
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Ibid, hal. 330-331. 
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 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung:Tarsiti, 2003), hal. 126. 
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bentuk kata – kata atau kalimat yang akan disusun secara sistematis. 

Adapun teknik analisis data sebagai berikut :
56

 

a. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan ada tiga yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

b. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/diketik dalam bentuk 

uraian atau laporan yang terinci. Laporan lapangan sebagai bahan 

“mentah” disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis, 

ditonjolkan pokok – pokok yang penting. 

c. Penyajian Data 

Setelah reduksi data, kemudian data dianalisis dan disajikan dalam 

kalimat – kalimat yang mempermudah pembaca dalam memahami 

isi penelitian yang telah dilakukan. 

d. Kesimpulan 

Setelah pengumpulan data, mereduksi data dan menyajikan 

data kemudian peneliti menyimpulkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

G. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi kedalam tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta, 2010), hal. 333  
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dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. Bagian 

tengah berisi tentang uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab – bab sebagai satu 

kesatuan. Dalam skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam 

empat bab.  

Bab I berisi gambaran umum penulisan skripsi yang melipti latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Pada bab ini, peneliti bermaksud untuk mengarahkan 

pembaca terhadap esensi skripsi ini. 

 Bab II berisi tentang gambaran umum Sekolah Menengah Negeri 5 

Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, 

sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, program – program, 

keadaan peserta didik, dan sarana prasarana yang ada di SMP N 5 

Yogyakarta. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu 

sebelum membahas berbagai hal tentang program remedial pada bagian 

selanjutnya. 

Bab III berisi pemaparan data tentang pelaksanaan program 

remedial dan pengayaan dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa 

kelas VIII di SMP N 5 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. Kemudian 
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dijelaskan kontribusi program remedial dan pengayaan dalam 

meningkatkan prestasi belajar. 

 Bab IV adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran – lampiran yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis di kelas VIII SMP N 5 

Yogyakarta tentang pelaksanaan program remedial dan pengayaan dalam 

meningkatkan prestasi belajar PAI siswa diketahui bahwa : 

1. Pelaksanaan remedial PAI diberikan kepada siswa yang belum tuntas baik 

dilihat dari hasil nilai kognisi, afeksi dan psikomotornya. Pelaksanaan 

remedial meliputi tiga tahapan : pada tahap pertama siswa diberikan soal 

kompetensi yang siswa belum kuasai, selanjutnya tahap kedua siswa masih 

diberikan soal jika memang siswa tersebut belum tuntas, sampai pada 

tahap terakhir siswa diberi bimbingan oleh guruserta tugas rumah. Siswa 

yang belum tuntas pada ranah afeksi maupun psikomotor guru melakukan 

pendekatan dari hati ke hati sehingga siswa termotivasi untuk menjadi 

lebih baik. Sedangkan pengayaan dilaksanakan bersamaan dengan 

remedial dengan metode tutor sebaya dan belajar kelompok, akan tetapi 

terkadang pengayaan juga dilakukan diluar jam remedial seperti belajar 

mandiri. Dan untuk penilaian pengayaan guru memberikan tugas baik 

individu maupun kelompok yang nantinya menjadi nilai tambahan bagi 

siswa yang aktif dan kreatif. 

2. Program remedial dan pengayaan memberikan kontribusi yang sangat 

besar dalam upaya meningkatkan prestasi belajar PAI siswa yang dalam 
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hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar yang diperoleh 

siswa setelah diadakannya remedial dan pengayaan sehingga siswa 

menjadi lebih berkualitas dan mampu menanamkan nilai-nilai agama pada 

dirinya. Selain itu juga menjadikan siswa aktif, kreatif dan percaya diri 

sehingga nantinya menjadi siswa termotivasi untuk selalu meningkatkan 

pestasi belajarnya. 

3. Program remedial juga memiliki hambatan dalam pelaksaannya sehingga 

terkadang belum bisa terlaksana secara maksimal. Hambatan dalam 

pelaksanaan remedial disebabkan karena masih adanya beberapa siswa 

yang menyepeleken remedial sehingga guru harus memanggil siswa 

tersebut. Dalam pelaksanaan pengayaan selama ini guru mengalami 

hambatan berupa kekurangan waktu untuk memberikan jam tambahan 

bagi siswa yang sudah tuntas, sehingga pada akhirnya siswa hanya di 

minta untuk belajar mandiri maupun kelompok dan guru memantau serta 

memberi arahan ketika siswa mengalami kesulitan. 

 

B. Saran-saran 

Dari uraian diatas tentulah dalam pelaksanaan remedial dan pengayaan masih 

banyak kekurangan, saran penulis untuk guru bidang studi PAI (Pendidikan 

Agama Islam) yaitu : 

1. Sebaiknya pada proses pembelajaran guru memberikan perhatian yang 

lebih kepada siswa yang sering menyepelekan pelajaran sehingga siswa 

tersebut lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Karena siswa yang 
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menyepelekan pelajaran disebabkan berbagai faktor yang mana hal itu 

perlu diketahui guru dalam proses pembelajaran. 

2. Sebaiknya sebelum remedial diberikan guru terlebih dahulu memberikan 

penguatan materi bagi siswa yang remedial  sehingga siswa tersebut lebih 

siap mengerjakan soal remedial. Karena selama ini guru hanya 

memberikan remedial tanpa sebelumnya memberikan materi tambahan 

sehingga siswa belajar mandiri. Jika siswa diberi materi tambahan sebelum 

remedial, bisa dipastikan siswa nantinya ketika remedial akan lebih siap 

dan hasilnya maksimal. 

3. Sebaiknya guru juga memberikan pengayaan afeksi (sikap), misalnya 

pengayaan dapat menggunakan teknik prtofolio dan laporan diri.  

4. Sebaiknya guru memberikan jam tambahan diluar jam pembelajaran bagi 

siswa yang mengikuti pengayaan sehingga siswa lebih mendalam dalam 

mendapatkan materi dari guru, selain itu guru juga akan lebih bisa 

mengikuti perkembangan siswa secara langsung dari setiap pertemuan 

ketika adanya jam tambahan pengayaan. Karena selama ini pelaksanaan 

pengayaan PAI dengan cara guru memberikan tugas mandiri maupun 

kelompok sehingga siswa terkadang kurang terbimbing. 

 

C. Penutup 

Dalam penelitian ini peneliti hanya terbatas pada dataran pelaksanaan 

program remedial dan pengayaan dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 

PAI siswa kelas VIII di SMP N 5 Yogyakarta saja.Sehingga untuk menambah 
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khazanah keilmuan yang berkaitan dengan pelaksanaan remedial dan 

pengayaan yang lebih mendetail, maka perlu adanya tindak lanjut dari 

penelitian ini. 

Disini penulis dengan segala kerendahan hati menyadari akan 

ketidaksempurnaan skripsi ini. Dalam hal ini penulis sangat mengharapkan 

adanya kritik dan saran dari berbagai pihak yang bersifat membangun 

sehingga penulis dapat meningkatkan kemampuan dimasa mendatang.  
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